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ABSTRAK

Gushidayat Afriandi Tradisi Serasean sebagai Kearifan Lokal dalam

2014/14052043 Mewujudkan Keharmonisan Sosial pada
Masyarakat di Kenagarian Sungai Duo Kabupaten
Dharmasraya

Tradisi serasean merupakan tradisi lokal masyarakat transmigran di Nagari
Sungai Duo Kabupaten Dharmasraya. Saat ini terjadi pergeseran eksistensi tradisi
tersebut dengan gejala rendahnya partisipasi generasi pemuda dan komitmen
masyarakat dalam pelaksanaan tradisi serasean. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan tradisi serasean sebagai kearifan lokal dalam hubungan
sesama manusia, beserta faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi tradisi tersebut
sebagai kearifan lokal dalam hubungan sesama manusia di Kenagarian Sungai Duo,
Kabupaten Dharmasraya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan dilakukan di
Jorong Karya Budaya Timur dan Jorong Karya Budaya Barat Nagari Sungai Duo.
Informan penelitian dipilih dengan metode purposive sampling, sesuai masalah dan
tujuan penelitian. Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder, yang dikumpulkan dengan teknik observasi peran serta, waawancara dan
studi dokumen.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tradisi serasean merupakan kearifan lokal
yang bertujuan mewujudkan keserasian, keharmonisan dan kegotongroyongan dalam
masyarakat Jorong Karya Budaya Timur dan Jorong Karya Budaya Barat. Di dalam
tradisi serasean terkandung nilai-nilai seperti nilai rela berkorban, kesopanan,
religious, musyawarah dan gotong royong. Eksistensi tradisi serasean diperkuat oleh
beberapa faktor seperti pandangan hidup, keyakinan, dan pekerjaan masyarakat.
Selain itu, ada beberapa faktor yang mengancam eksistensi tradisi serasean, seperti
kurang berperannya pihak-pihak berkompeten dan sikap konformistis pada
penyimpangan. Dari penelitian ini, kepada semua pihak agar terlibat dalam
pelestarian tradisi lokal yang berguna bagi kehidupan bermasyarakat.
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A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya dengan beragam
kearifan lokal. Keberagaman kearifan lokal tersebut tidak lain merupakan implikasi
dari kemajemukan etnis yang ada di Indonesia. Kearifan lokal sendiri merupakan
sebutan bagi segala sesuatu bentuk budaya yang dinilai punya nilai kebaikan dan
kebijaksanaan, yang berlaku pada suatu komunitas masyarakat tertentu. Menurut
Jusuf Nikholas Anamofa (2010 : 3), kearifan lokal dapat berbentuk sesuatu yang
berkaitan dengan makanan, hunian (tempat tinggal), pakaian, sistem produksi,
pengobatan dan hubungan sesama manusia. Menurut Statistik Kebudayaan tahun
2016 (Kemendikbud RI, 2016 : 26), jumlah kearifan lokal yang tercatat ada 384. Di
luar itu masih banyak kearifan lokal yang belum terinventarisasi oleh pemerintah.

Tradisi serasean merupakan salah satu kearifan lokal yang belum
mendapatkan perhatian. Tradisi ini berkaitan dengan komunitas masyarakat
transmigran di Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya.
Bentuk tradisi serasean tersebut berupa pertemuan bulanan warga yang bertujuan
merekatkan hubungan sosial dan kegotongroyongan dalam kehidupan masyarakat.
Tradisi ini pada awalnya dilatarbelakangi oleh keprihatinan terhadap kondisi sosial
masyarakat dan interaksi sosial mereka yang yang saling teralienasi dan renggang

pasca ditransmigrasikan ke daerah tersebut.



Sebagian penduduk di Nagari Sungai Duo Kecamatan Sitiung Kabupaten
Dharmasraya merupakan para transmigran yang berasal dari Pulau Jawa. Mereka
merupakan para transmigran bedol desa yang berasal dari 41 desa di Wonogiri
Provinsi Jawa Tengah (KemendesPD3T RI, 2015 : 5). Kedatangan mereka tersebut,
khususnya di daerah Sitiung, sekitar tahun 1976-1977 sebagai bagian dari Program
Pelita Il (tahun 1974-1979). Para transmigran tersebut harus dipindahkan karena
tempat asalnya terkena pembangunan Waduk Gajah Mungkur. Transmigrasi tersebut
berdampak pada berbagai aspek kehidupan masyarakat, salah satunya berupa
perubahan kehidupan dan sistem sosial, penolakan dan konflik dengan masyarakat
lokal, dan sebagainya. Tradisi serasean merupakan bentuk adaptasi masyarakat
transmigran di Nagari Sungai Duo terhadap perubahan sosial akibat transmigrasi
tersebut.

Sebagai bentuk budaya, eksistensi tradisi serasean berkembang sesuali
dinamika kehidupan masyarakat transmigran di Nagari Sungai Duo. Perubahan-
perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat turut memberi perubahan pula
terhadap pelaksanaan tradisi serasean. Sebagai misal, perubahan komposisi etnis
dalam masyarakat, yang tidak lagi hanya terdiri dari transmigran etnis Jawa,
menyebabkan pelaksanaan tradisi serasean tidak lagi menggunakan Bahasa Jawa
Krama saja, tetapi juga dengan Bahasa Indonesia. Perubahan lain adalah mulai
ditinggalkannya sistem penanggalan Saka dan penggunaan kentongan untuk
menentukkan waktu pelaksanaan serasean sebagai implikasi dari mulai

berkembangnya sistem pengetahuan dan teknologi komunikasi dalam masyarakat.



Selain dari segi bentuk pelaksanaan, juga terjadi pergeseran orientasi nilai
dalam pelaksanaan tradisi serasean. Menurut wawancara dengan wawancara dengan
Gino (43 tahun) diperoleh informasi sebagai berikut,

Serasean ini ‘kan dibuat agar sama-sama bisa berkumpul. Yang tua, yang
muda semua ikut. Tapi anak yang muda sekarang beda sama zaman dulu,

jarang mau berkumpul. Seharusnya ‘kan semua tua-muda ikut berkumpul,
maunya begitu. Tapi ya itu, sekarang cuma sedikit sekali yang mau hadir.

Dari pernyataan informan tersebut, dapat diketahui bahwa salah satu bentuk
perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan tradisi serasean vyaitu Kkurang
berpartisipasinya generasi muda. Hal ini dikuatkan dengan observasi penulis pada
pelaksanaan serasean tanggal 29 November dan 2 Desember 2018. Tanggal 29
November 2018, pada pelaksanaan tradisi serasean di RT 5 jorong Karya Budaya
Timur, hanya hadir dua orang dari total dua belas orang pemuda di RT tersebut.
Tanggal 2 Desember 2018, pada pelaksanaan serasean di RT 4 hanya hadir tiga orang
dari total 15 orang penduduk berusia muda.

Menurut Sakat selaku ketua RT 1V, dalam wawancara tanggal 18 Oktober
2018, diperoleh informasi sebagai berikut,

Kalau kendala waktu serasean-nya tidak ada, Mas. Justru kendala itu ketika
kita menjalankan kesepakatan. Misalnya dalam serasean dimusyawarahkan
bahwa semua sepakat, hari Minggu tanggal 21 Kkita gotong royong panen
ditempat Mbah Giman. Ketika di forum musyawarah semua sepakat, semua
bisa berangkat. Tetapi di hari-H yang datang tidak sampai lima belasan orang.
Yang punya kerja sudah pasti kecewa. Sering, seringkali seperti itu akhir-
akhir ini.

Lebih lanjut menurut wawancara dengan Hardi (67 tahun), tokoh

masyarakat, diperoleh informasi bahwa,



(Terkait rendahnya konsistensi masyarakat dalam melaksanakan putusan
musyawarah dalam tradisi serasean) Lumrah saja seperti itu. Di sini (RT VI)
malah Kkita sudah bosan. Yang disepakati di serasean banyak tidak sesuai
dipelaksanaan. Sudah dibagi kerja masing-masing, tetapi tidak bertanggung
jawab dengan kesepakatan. Contohnya ketika ingin kerja bakti memperbaiki
saluran air, si A kerjakan ini, si B kerjakan itu. Sepakat? Sepakat kata mereka.
Ketika harinya datang si A dan si B tidak datang. Makanya serasean sekarang
ya jadi tempat berkumpul saja, jadi ajang silaturahmi.

Dari pernyataan beberapa informan di atas dapat diketahui bahwa perubahan
lain dalam pelaksanaan tradisi serasean yaitu perubahan konsistensi dan komitmen
dalam melaksanakan kesepakatan dalam tradisi serasean. Banyak anggota
masyarakat yang ikut membuat keputusan justru tidak bersedia menjalankan
kesepakatan musyawarah dalam tradisi serasean. Perubahan-perubahan tersebut
menunjukan terjadinya pergeseran orientasi nilai dalam pelaksanaan tradisi serasean,
yang awalnya bertujuan untuk mempersatukan dan membentuk kegotongroyongan
dalam masyarakat.

Hingga saat ini telah ada berbagai penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan eksistensi kearifan lokal. Namun sedikit di antaranya yang memiliki
signifiaksi dengan kearifan lokal dalam hubungan sesama manusia serta faktor-faktor
yang mempengaruhi eksistensinya. Azmi Fitrisia (2014) membahas tentang refleksi
kearifan lokal upacara ritual pada masyarakat nelayan. Rospita & Alfonsus (2014)
mengkaji kearifan lokal yang berhubungan dengan pengobatan dan faktor-faktor yang
mempengaruhi eksistensinya. Christeward Alus (2014) membahas peran lembaga

adat dalam tradisi makan bersama sebagai kearifan lokal dalam hubungan sesama

manusia. Deny Hidayati (2016) mengkaji tentang memudarnya nilai kearifan lokal



masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya air. Selanjutnya Ani Oktavia (2017)
tentang implementasi kearifan lokal Beguwai Jejuma dalam meningkatkan solidaritas
masyarakat desa, berupa gotong royong pada etnis Lampung. Selanjutnya Rian Fauzi
(2018) mengkaji kearifan lokal Lauak Baniek dalam pengelolaan sumber daya alam
pada masyarakat setempat. Riris Tiani (2018), membahas kearifan lokal tradisi Meron
sebagai kontrol sosial masyarakat Sukolilo dengan pendekatan fenomenologis.
Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian untuk
menggambarkan pelaksanaan tradisi serasean dan faktor-faktor yang mempengaruhi
eksistensi Serasean sebagai kearifan lokal dalam hubungan sesama manusia pada
masyarakat di Kenagarian Sungai Duo Kabupaten Dharmasraya. Dari uraian di atas,
penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Tradisi Serasean
Sebagai Kearifan Lokal dalam Mewujudkan Keharmonisan Sosial pada Masyarakat
Di Kenagarian Sungai Duo Kabupaten Dharmasraya”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1.  Perubahan sosial berupa perubahan komposisi penduduk yang berpengaruh
terhadap eksistensi tradisi serasean.
2.  Rendahnya partisipasi generasi muda dalam tradisi serasean.
3. Rendahnya komitmen dan Kkonsistensi masyarakat dalam menjalankan
keputusan bersama dari tradisi serasean.
4.  Perkembangan teknologi dalam masyarakat

5. Pengaruh budaya asing yang berkembang secara masif dalam masyarakat.



C. Batasan Masalah

Penulis memberikan batasan masalah terkait pelaksanaan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi eksistensi pelaksanaan tradisi serasean sebagai kearifan lokal
dalam mewujudkan keharmonisan sosial pada masyarakat di Kenagarian Sungai Duo
Kabupaten Dharmasraya.
D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pelaksanaan, makna dan nilai-nilai dalam tradisi serasean
sebagai kearifan lokal dalam mewujudkan keharmonisan sosial pada
masyarakat di Kenagarian Sungai Duo Kabupaten Dharmasraya?

2.  Bagaimanakah faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi pelaksanaan tradisi
serasean sebagai kearifan lokal dalam mewujudkan keharmonisan sosial pada
masyarakat di Kenagarian Sungai Duo Kabupaten Dharmasraya?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan, makna dan nilai-nilai dalam tradisi serasean

sebagai kearifan lokal dalam mewujudkan keharmonisan sosial pada

masyarakat di Kenagarian Sungai Duo Kabupaten Dharmasraya.



2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi pelaksanaan
tradisi serasean sebagai kearifan lokal dalam mewujudkan keharmonisan sosial
pada masyarakat di Kenagarian Sungai Duo Kabupaten Dharmasraya.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang bentuk-bentuk kearifan lokal
yang ada dalam masyarakat, terutama dalam mewujudkan keharmonisan
sosial.
b. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi eksistensi kearifan lokal dalam
menghadapi perubahan sosial dan budaya.

2. Secara Praktis

a. Sebagai referensi bagi masyarakat setempat dalam melestarikan kearifan
lokalnya di tengah-tengah perubahan sosial yang dialami.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah/pembuat kebijakan dalam
perumusan kebijakan berkaitan tentang masyarakat dan kehidupan
tradisionalnya.

c. Sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi penelitian lanjutan.



